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TANGGUNGJAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN PERUSAHAAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANGKA TENGAH

a. bahwa tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan
adalah komitmen perusahaan untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik
bagi perusahaan, komunitas
masyarakat;

b. bahwa untuk mewujudkan tanggungjawab sosial dan
lingkungan perusahaan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a harus dijalin hubungan sinergis antara
Kabupaten Bangka Tengah dengan para pelaku dunia
usaha dan masyarakat melalui penyelengaraan kewajiban
program tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebag
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Daerah tentang Tanggung
Perusahaan;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor
217, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 403);
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TAHUN 2014

LINGKUNGAN PERUSAHAAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANGKA TENGAH,

bahwa tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan
adalah komitmen perusahaan untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik
bagi perusahaan, komunitas setempat, maupun

bahwa untuk mewujudkan tanggungjawab sosial dan
lingkungan perusahaan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a harus dijalin hubungan sinergis antara Pemerintah
Kabupaten Bangka Tengah dengan para pelaku dunia

t melalui penyelengaraan kewajiban
program tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan

jawab Sosial dan Lingkungan

Undang Dasar Negara Republik

Undang Nomor 27 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

bahwa tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan
adalah komitmen perusahaan untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik

setempat, maupun

bahwa untuk mewujudkan tanggungjawab sosial dan
lingkungan perusahaan sebagaimana dimaksud dalam

Pemerintah
Kabupaten Bangka Tengah dengan para pelaku dunia

t melalui penyelengaraan kewajiban
program tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan;

imana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan

jawab Sosial dan Lingkungan

Dasar Negara Republik

Undang Nomor 27 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
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3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten
Bangka Tengah, Kabupaten Bangka Barat dan Kabupaten
Belitung Timur di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4268);

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

5. Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang Penanaman
Modal (Lembaran negara Republik Indonesia Tahun 2001
Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4752);

6. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 106, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4756);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang
Tanggung jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2012 Nomor
89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5305);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BANGKA TENGAH

dan

BUPATI BANGKA TENGAH

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG TANGGUNGJAWAB SOSIAL
DAN LINGKUNGAN PERUSAHAAN.
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Bangka Tengah
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten

Bangka Tengah
3. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya

disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Bangka Tengah.

4. Bupati adalah Bupati Bangka Tengah.
5. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten

Bangka Tengah
6. Pelaku Usaha yang selanjutnya disebut Perusahaan adalah

organisasi berbadan hukum baik yang didirikan
berdasarkan peraturan perundang-undangan maupun
perjanjian yang melakukan kegiatan usaha dengan
menghimpun modal, bergerak dalam kegiatan produksi
barang dan/atau jasa serta bertujuan memperoleh
keuntungan.

7. Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan atau
Corporate Social Responsibility yang selanjutnya disingkat
TJSL/CSR adalah komitmen perusahaan untuk
berperanserta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan
guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan
yang bermanfaat, baik bagi perusahaan, komunitas
setempat, maupun masyarakat pada umumnya.

8. Penyelenggara TJSL/CSR adalah lembaga yang berbentuk
tim dan/atau forum yang memfasilitasi penyelenggaraan
TJSL/CSR.

BAB II
ASAS, DAN TUJUAN

Bagian Kesatu
Asas

Pasal 2

Program TJSL/CSR dilaksanakan berdasarkan asas:
a. kepentingan umum;
b. kemanfaatan;
c. keterpaduan;
d. keterbukaan;
e. partisipatif dan aspiratif;
f. berkelanjutan; dan
g. berwawasan lingkungan.
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